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Abstract

Consumption Behavior of Swike Kodok in Muslim Communities in Grobogan District.
Every muslim should understand about Islamic laws. One of them is Islamic dietary
law about halal (permissible) or haram (forbidden) food of swike kodok. Although
swike kodok is haram food, some Muslims prefer to continue consuming it. This study
aims to determine the reasons of several Muslims who continue consuming swike
kodok. This study uses the phenomenological method with the Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) approach. The Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA) approach is used in research to find out the meaningful and different
experiences on every Muslim consumer of swike kodok. This method uses in-depth
interview techniques and analyzed as stages in the phenomenological method
guidelines with the Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) approach.
Participants in this study were 5 Muslim consumers of swike kodok. They are native
inhabitants of Grobogan district that also swike kodok stalls consumers, in Purwodadi
sub-district. The results obtained from this study there are 4 main themes and at once
reveal the background of the phenomenon why Muslims still consuming swike kodok.
Among them are social environment, addictive behavior of consuming swike kodok,
the satisfaction of consuming swike kodok, and self- belief.

Keywords: Swike Kodok, Frogs, Phenomenology, Muslim Consumers, Consumption
Behavior

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk muslim
sebanyak 207.176.162 jiwa atau 87,18% dari total jumlah penduduk Indonesia sebesar
237.641.326 jiwa (BPS, 2010). Banyaknya jumlah penduduk muslim di Indonesia
sangat mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat.

Konsumsi secara umum dapat didefinisikan sebagai kegiatan untuk memenuhi
kepuasan (utility) yang didasari oleh pemikiran manusia. Sementara itu, konsumsi
dalam Islam tidak hanya untuk memenuhi kepuasan, tetapi lebih kepada kegiatan
ekonomi yang bertujuan untuk beribadah kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala serta
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untuk mendapatkan kemaslahatan dunia dan akhirat.Konsumsi Islami mengatur
umatnya untuk mengonsumsi sesuatu yang bersifat halal dan thayyib. Ibnu Katsir dan
al-Shabuni (dalam Thabrani, 2013), mengatakan bahwa halalan itu adalah apa yang
dihalalkan Allah Subharnahu Wa Ta’ala dan thayyib merupakan sesuatu yang halal
serta tidak menimbulkan bahaya pada akal dan tubuh.

Laporan State of The Global Islamic Economy 2018/2019 yang diterbitkan
Thomson Reuters (2019), negara Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat
konsumsi makanan halal tertinggi di dunia. Menurut Yuswohady, dkk (2014)
komoditas halal tertinggi yang banyak dibutuhkan oleh umat muslim adalah makanan
halal. Indonesia memiliki jenis-jenis makanan yang beragam, karena memiliki banyak
perbedaan baik dari agama, suku bangsa, ras, budaya, dan bahasa, termasuk makanan.
Salah satu keragaman dari suku bangsa di Indonesia adalah adanya etnis Tionghoa
yang memiliki beberapa perbedaan dibandingkan dengan etnis lainnya yaitu dari segi
makanan. Beberapa makanan khas etnis Tionghoa ada yang dilarang dalam agama
Islam untuk dikonsumsi, salah satunya adalah makanan yang berbahan dasar katak.

Menurut Gratwicke dan Schloegel dalam Wheindrata (2014), Indonesia
merupakan negara pengekspor paha katak tertinggi di dunia. Indonesia mengekspor
lebih dari 5.000 ton paha katak setiap tahunnya. Selain itu, tingkat permintaan katak
dalam negeri terus meningkat setiap tahunnya (Putranto, Tanpa Tahun). Peningkatan
ini terjadi terutama pada daerah yang memiliki banyak penduduk beretnis Tionghoa
yaitu Riau, Batam, Sumatra Utara, Sumatra Selatan, Jakarta, Jawa Tengah, Jawa
Timur, dan Kalimantan (Kanna, 2005). Swike kodok merupakan salah satu makanan
khas masyarakat etnis Tionghoa di Indonesia yang berbahan dasar paha katak.

Katak sendiri diketahui menyebabkan beberapa penyakit yang dapat timbul
pada tubuh seseorang yang mengonsumsi daging katak, seperti terjangkitnya
seseorang dari kuman Salmonella yang dapat menyebabkan demam, murus pada
buang air besar, kram, dan sakit perut (Susanto, 1999).

Menurut Islam, swike kodok atau semua makanan yang berbahan dasar katak
itu haram hukumnya untuk dimakan seperti yang dikatakan Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wassalam dalam Hadits yang melarang umat manusia membunuh katak. “Dari
Abdurrahman bin Utsman, Al-Qurasyi bahwasannya seorang tabib pernah bertanya
kepada Rasulullah tentang kodok atau katak dijadikan obat, lalu Rasulullah melarang
membunuhnya. (HR. Ahmad, Abu Daud, Nasa’l, AI-Hakim, Baihagi, dan di shahihkan
Ibnu Hajar serta Al-Albani)”.

MUI sudah mengeluarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun
2003 mengenai haramnya mengonsumsi katak bagi umat muslim. Akan tetapi, di
Indonesia masih tetap terdapat beberapa umat Islam yang mengonsumsi swike kodok.

Umat Islam adalah manusia yang memeluk agama Islam. Menurut Irawan
(2014) Islam memiliki arti secara bahasa yaitu tunduk, patuh, dan berserah diri. Islam
adalah agama yang memuat perintah, larangan, dan petunjuk agar manusia dapat
mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Kesimpulan dari pengertian Islam
sendiri bahwa umat muslim seharusnya sudah dapat mengetahui apa saja yang
diperbolehkan dan dilarang dalam ajaran agama Islam.

Menurut Arie (1999) Jawa Tengah merupakan salah satu daerah penghasil
utama katak di Indonesia. Selain itu, menurut (Kanna, 2005) Jawa Tengah merupakan
salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki banyak penduduk beretnis Tionghoa

119



DJIEB Vol 1 No 1(2021)

Diponegoro Journal of Islamic Economics and Business
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/djieb/index

DJIEB DITEE

[re—]
Kismis Pt aad usaia

yang menyebabkan banyak berdirinya warung makan atau restoran China di Jawa
Tengah. Kabupaten Grobogan merupakan salah satu daerah di Jawa Tengah yang
memiliki makanan khas yang berasal dari etnis Tionghoa, salah satunya yaitu swike
Purwodadi atau swike kodok. Penikmat dari swike kodok adalah masyarakat
Grobogan itu sendiri. Kabupaten Grobogan memiliki penduduk mayoritas muslim
sebanyak 1.291.406 jiwa (98,68%) dari total jumlah penduduk sebanyak 1.308.696
jiwa (BPS,2010). Konsumen swike kodok itu dapat diartikan berasal dari beberapa
masyarakat muslim di Kabupaten Grobogan, padahal makanan tersebut sudah
dipastikan keharamannya dalam agama Islam. Perilaku mengonsumsi swike kodok ini
dilakukan secara sadar oleh umat muslim. Akan tetapi, keputusan sikap atau perilaku
pada sebagian masyarakat muslim untuk tetap mengonsumsi swike kodok belum dapat
diketahui secara pasti alasan atau penyebabnya.

Fenomenologi masyarakat muslim di Kabupaten Grobogan yang
mengonsumsi swike kodok ini merupakan suatu peristiwa yang menarik untuk diteliti.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pencarian makna dari pengalaman sebagian
masyarakat muslim yang mengonsumsi swike kodok.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Konsumsi dan Permintaan Islam

Menurut Soediyono (1989) teori konsumen merupakan perilaku konsumen
dalam memperoleh berbagai alat pemuas kebutuhan, baik berupa barang atau jasa yang
didapatkan dengan membelanjakan pendapatannya.

Konsumsi secara Islam memiliki tujuan yaitu terpenuhinya konsumsi yang
sesuai dengan kaidah pedoman syariah islamiyyah. Menurut Pujiyono (2006) perilaku
muslim dalam melakukan konsumsi terbagi menjadi 3 yaitu:

1. Urgensi
Manusia dalam hidupnya selalu melakukan konsumsi sehingga konsumsi itu
merupakan urgensi yang sangat besar pada perekonomian.
2. Tujuan
Konsumsi merupakan suatu kegiatan yang sangat membantu manusia dalam
hal beribadah kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala.
3. Etika Konsumsi, yang terdiri dari:
a. Barang yang dikonsumsi adalah jenis barang yang halalan thoyyiban.
b. Memberikan manfaat kepada dirinya sendiri maupun orang lain.
c. Kuantitas barang yang dikonsumsi itu sedang atau pertengahan, tidak terlalu
sedikit atau kikir atau bakhil maupun tidak berlebihan.

Permintaan dalam Islam memiliki variabel tingkat ketakwaan atau keimanan
atau akidah pada seorang muslim dengan memperhatikan kaidah-kaidah syariah yang
membedakannya dengan permintaan secara konvensional. Menurut Pujiyono (2006)
jenis barang yang akan dikonsumsi merupakan hal yang menentukan pembentukan
dari kurva permintaan Islami, yaitu:

1. Barang halal yang berarti secara zat barang tersebut halal atau diperbolehkan.
Barang halal itu dibedakan menjadi:
a. Al-haajat ad-dhoruriyat (needs) merupakan sebatas permintaan kebutuhan
dasar yang diperuntukkan fisik manusia agar tetap kuat serta sehat sehingga
kurva permintaannya berupa inelastis sempurna.
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b. Ar-roghbat at-tahsiniyyat (wants) merupakan permintaan yang sesuai dengan
kebutuhan agar keadaan fisik lebih baik dan tidak berlebihan sehingga kurva
permintaannya berupa inelastis.

c. Hedonistik materialistik merupakan keadaan tidak adanya permintaan karena
memiliki sifat mewah dan sombong sehingga kurva permintaannya berupa
inelastis sempurna berhimpitan dengan sumbu harga (P).

d. Ibadah merupakan permintaan yang semakin besar suatu akibat maka semakin
besar pula tingkat keimanan sehingga menghasilkan suatu tingkat
kecondongan (slope) yang positif antara iman terhadap jumlah barang yang
diminta.

2. Barang haram berarti jenis barang yang diharamkan dan tidak diperbolehkan.

Barang haram diperjelas dalam 2 poin yaitu:

a. Tidak darurat, keadaan ini tingkat permintaannya ditunjukkan pada posisi
inelastisitas sempurna berhimpitan dengan sumbu harga (P) yang berarti tidak
adanya permintaan di karenakan haram.

b. Darurat, keadaan ini tingkat permintaannya ditunjukkan pada posisi berupa
titik (demand point) yang sesuai dengan kadar kebutuhan dalam hidup dan
tidak berlebihan serta secara fitrah tidak disukai.

Religiusitas dan Maslahah Mursalah dalam Konsumsi

Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok, 2005) religiusitas berdasarkan
dimensi-dimensi memiliki pengertian yaitu untuk mengetahui seberapa jauh
pengetahuan, kokohnya keyakinan, tekunnya pelaksanaan ibadah, serta dalam
penghayatan agama yang dianut seseorang.

Religiusitas ini akan sangat mempengaruhi perilaku konsumsi, karena
didasari oleh suatu keyakinan dan pengetahuan yang berimplikasi pada perilaku
konsumsi.

Maslahah merupakan sesuatu yang mendatangkan manfaat dan menolak
suatu kemadharatan (Qorib dan Harahap, 2016). Kegiatan yang mengarah kepada
tercapainya kemaslahatan dan menjauhi kerusakan dunia dan akhirat, al-Syathibi
(dalam Fauzia dan Riyadi, 2014), membagi magashid al-syariah menjadi 3:

1. Dlaruriyah adalah suatu kebutuhan yang wajib untuk dipenuhi dengan segera
karena jika tidak, akan menimbulkan bahaya yang akan merusak hidup manusia.

2. Hajiyah adalah kebutuhan yang apabila terpenuhi maka dapat menambah value
dalam hidup manusia.

3. Tahsiniyah adalah kebutuhan yang apabila manusia dapat mencapainya maka ia
akan merasakan suatu kepuasan yang meningkat dalam hidupnya.

Dlaruriyah dapat terbagi menjadi 5 poin yang harus diperhatikan karena apabila
tidak terpenuhi maka akan terjadi kerusakan dalam hidup manusia dan poin tersebut
adalah :

Hifz al — Din yaitu menjaga agama.

Hifz al — Nafs yaitu menjaga jiwa.

Hifz al — ‘Agl yaitu menjaga akal.

Hifz al — Nasl yaitu menjaga keturunan.
Hifz al — Mal yaitu menjaga harta benda.

o0 o
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Swike Kodok dalam Islam

Sejarah Islam, saat nabi Ibrahim Alaihis Salam dibakar oleh Raja Namruz dan
katak membantu untuk memadamkan api tersebut dengan membawa air di dalam
mulutnya walaupun air itu tidak dapat memadamkan api tersebut. Akan tetapi, Allah

Subhanahu Wa Ta’ala mengetahui niat baik setiap hamba-Nya dengan memberi

penghargaan kepada katak yang baik hati itu berupa aturan bahwa setiap katak tidak

boleh dibunuh hingga akhir zaman (al-Hailani, Tanpa Tahun).
MUI pada tahun 1984 mengadakan Rapat Komisi Fatwa Majelis Ulama

Indonesia di Masjid Istiglal Jakarta. Berikut keputusan MUI mengenai katak:

1. MUI membenarkan adanya 2 pendapat dari 2 Mazhab yaitu Mazhab Syafii
berpendapat tidak halalnya umat Islam untuk mengonsumsi daging Kkatak,
sedangkan Imam Maliki berpendapat bahwa daging katak itu halal untuk
dikonsumsi.

2. MUI membolehkan umat Islam untuk membudidayakan katak dan diambil
manfaatnya kecuali untuk dimakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi. Menurut Kahija (2017), IPA  (Interpretative
Phenomenological Analysis) adalah keinginan peneliti untuk menafsirkan dari suatu
peristiwa yang telah dialami dan ditafsirkan oleh partisipan.

Seorang peneliti harus berkomitmen untuk melihat pengalaman narasumber itu
dengan apa adanya tanpa mengotorinya dengan asumsi atau penilaian sehingga
membiarkan narasumber untuk menceritakan pengalaman hidupnya dan tidak
menimbulkan bias pada penelitian. Hasilnya akan ditafsirkan serta diinterpretasikan
sebagai kesimpulan penelitian.

Menurut Bungin (2013) dalam penelitian sosial terdapat 2 jenis dan sumber
data yang digunakan yaitu:

1. Sumber data primer
Dalam penelitian ini data primer didapatkan melalui hasil wawancara yang
mendalam (in-depth interview) secara langsung.
2. Sumber data sekunder
Jenis data yang didapat dari berbagai sumber yang mendukung seperti jurnal
ilmiah, literatur, artikel, internet yang berhubungan dengan konsumsi swike kodok.

Pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan pendekatan IPA
(Interpretative Phenomenological Analysis) yang dilakukan dengan wawancara.
Wawancara ini dilakukan antara seorang peneliti dengan subjek atau narasumber.
Penelitian ini juga menggunakan teknik purposive sampling yang digunakan seorang
peneliti dalam mendapatkan subjek untuk penelitian. Beberapa kriteria khusus dalam
penelitian ini adalah:

1. Setiap subjek beragama Islam.

2. Setiap subjek merupakan penduduk Kabupaten Grobogan.
3. Subjek berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan.

4. Subjek merupakan penikmat kuliner swike kodok.
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Penelitian ini menggunakan sampling rujukan berantai atau bola salju (snowball)
sebagai cara untuk memperoleh partisipan. Menurut Daymon dan Holloway (2002)
teknik snowballing sampling yaitu penliti mendapatkan satu partisipan dari partisipan
yang lain. Peneliti selain melakukan survey juga mendapatkan informasi melalui rekan
peneliti yang merupakan konsumen swike kodok. Rekan peneliti memiliki beberapa
kenalan yang mengonsumsi swike kodok yang berlangganan di beberapa rumah
makan yang berbeda-beda di Kecamatan Purwodadi yang juga sebagai daerah yang
akan diteliti. Kecamatan Purwodadi terdapat desa Genuksuran yang merupakan daerah
dengan jumlah rumah makan swike kodok terbanyak dan tempat ini disebut sebagai
pusat dari kuliner swike kodok di Purwodadi, Kabupaten Grobogan.

Menurut Kahija (2017), jumlah ideal subjek penelitian yang digunakan
mahasiswa tingkat S-1 untuk penelitiannya sebanyak 3-6 orang. Penentuan jumlah
subjek telah ditentukan oleh peneliti dengan mempertimbangkan syarat dari
banyaknya jumlah narasumber yang dibutuhkan dalam penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomonologi, ketersediaan narasumber di lapangan, dan sudah
mencukupi  kebutuhan penelitian untuk mendapatkan jawaban yang dapat
dipertanggung jawabkan, serta jumlah tersebut dapat mempermudah proses analisis di
tahap penyeleksian dari tema superordinat menjadi tema induk.

Menurut Kahija (2017), langkah-langkah untuk menjalankan analisis data
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang menggunakan IPA terdiri
dari beberapa poin, yaitu:

1. Membaca berkali-kali.

Membuat catatan-catatan awal (initial noting).
Membuat tema emergen.

Membuat tema superordinat.

Pola-pola antar kasus atau antar pengalaman partisipan.
Penataan seluruh tema superordinat.

ook wn

Menurut Moleong (2017) kredibilitas atau derajat kepercayaan terdiri dari
beberapa jenis. Salah satu jenis kredibilitas untuk penelitian kualitatif dengan metode
fenomenologi yaitu triangulasi. Menurut Mamik (2015) triangulasi memiliki
pengertian suatu teknik pengumpulan dan sumber data yang memiliki tujuan untuk
mengetahui tingkat pemahaman peneliti terhadap penemuannya, bukan untuk mencari
kebenaran suatu fenomena. Menurut Sarmanu (2017) pada penelitian kualitatif dalam
menguji validitas dan reliabilitas, sekaligus pengumpulan data itu menggunakan
metode triangulasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang memiliki arti
dalam mendapatkan data, peneliti menggunakan informan yang berbeda-beda. Hasil
triangulasi ini lebih berfokus untuk mengetahui alasan-alasan yang melatarbelakangi
konsumen muslim tetap mengonsumsi swike kodok dengan hasil yang berbeda-beda
dari setiap responden. Triangulasi ini dilakukan dengan harapan untuk mendapatkan
kesimpulan atau tafsiran yang bermakna dari hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan para responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan 5 narasumber konsumen muslim swike kodok
sebagai subjek penelitian yang telah didapatkan dengan menyesuaikan kriteria yang
telah ditentukan dan penelitian ini juga menguji amalan yang berhubungan dengan hati
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(akidah), amalan yang berhubungan dengan lisan (syariat), dan amalan yang
berhubungan dengan badan atau anggota tubuh baik yang berkaitan dengan individu,
ittiba’ Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam (akhlak) para subjek dengan
menggunakan tolak ukur cabang-cabang keimanan Islam melalui pertanyaan singkat.
Kegiatan wawancara antara peneliti dan para subjek di Kecamatan Purwodadi,
Kabupaten Grobogan menghasilkan 4 tema induk yang berasal dari 12 tema
superordinat.

Tabel 1. Tema Induk dan Superordinat

No. Tema Induk Tema Superordinat
1. Lingkungan sosial o Lingkungan sosial primer yang
mendukung
o Lingkungan sosial primer yang
tidak mendukung
o Lingkungan sosial sekunder yang
mendukung
o Lingkungan sosial sekunder yang
tidak mendukung
2. Perilaku ketagihan o Ciri-ciri ketagihan
mengonsumsi swike kodok o Proses ketagihan
3. Kepuasan mengonsumsi o Efek mendapat kepuasan
swike kodok o Perilaku konsumsi untuk mendapat
kepuasan
4.  Keyakinan diri o Dukungan opini

o Dukungan fakta riil
o Penyangkalan konsumsi swike
kodok
o Pandangan diri terhadap hukum
Sumber : Hasil Analisis pada Tema Induk dan Tema Superordinat.
1. Lingkungan sosial

Preferensi konsumen merupakan kesukaan yang dirasakan oleh konsumen
pada berbagai pilihan produk yang sudah ada (Kotler dan Armstrong, 2004). Subjek
yang berjumlah 5, 3 di antaranya tetap memilih untuk mengonsumsi swike kodok
meskipun terdapat lingkungan sosial primer yang tidak mendukung. Namun,
keputusan untuk tetap mengonsumsi sesuatu apapun juga masih dipengaruhi oleh
lingkungan sosial primer yang mendukung.

Menurut (Kotler dan Keller, 2007) yang memberi pengaruh pada perilaku
pembelian konsumen terdiri dari beberapa faktor, salah satunya adalah faktor sosial.
Faktor sosial sendiri terdiri dari beberapa bagian, salah satunya keluarga. Hasil
penelitian yang ditunjukkan oleh keempat subjek bahwa mereka pertama kali
mengetahui swike kodok vyaitu dari keluarga. Penelitian internasional yang
dilakukan (Omoniyi, dkk, 2012) memperkuat bukti berpengaruhnya keluarga bagi
konsumen, yang menganggap katak merupakan makanan yang diperlukan karena
mengandung sumber protein hewani dan rasanya disukai oleh keluarga konsumen,

124



DJIEB Vol 1 No 1(2021)

Diponegoro Journal of Islamic Economics and Business
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/djieb/index

DJIEB DITEE

[re—]
Kismis Pt aad usaia

serta menunjukkan tanda positif pada tingginya tingkat variabel keluarga yang
berarti mempengaruhi tingginya tingkat permintaan daging katak.

Selain lingkungan sosial primer, juga terdapat lingkungan sosial sekunder.
Hasil penelitian ini menunjukkan mengenai lingkungan sosial sekunder yang tidak
mendukung para subjek dalam mengonsumsi swike kodok karena keharamannya.
Namun, keputusan untuk mengonsumsi juga masih dipengaruhi oleh lingkungan
sosial sekunder yang mendukung. Pendapat dari Peter dan Olson (2010) keputusan
pembelian oleh anak-anak dan orang dewasa dipengaruhi oleh teman sebayanya,
selain dari ibu dan ayah mereka.

. Perilaku ketagihan mengonsumsi swike kodok

Ketagihan terjadi tidak secara alamiah, tetapi ketagihan itu terjadi karena
suatu proses atau pola kebiasaan yang menjadikannya sebagai konsumen pada suatu
barang. Pada penelitian yang dilakukan Amalia, dkk (2012) ketagihan pada
makanan itu yang utama berasal dari rasa makanan dengan persentase sebesar 60%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa para subjek ketagihan karena rasa daging dan
kuah swike kodok. Hal ini didukung oleh pendapat (Putranto, Tanpa Tahun)
Indonesia memiliki tingkat kebutuhan paha katak yang tinggi setiap tahunnya.
Permintaan teratas berasal dari beberapa daerah yang memiliki banyak penduduk
beretnis Tionghoa. salah satunya Jawa Tengah (Kanna, 2005). Hal tersebut
menunjukkan jika swike kodok itu menyebabkan ketergantungan dari adanya rasa
ketagihan pada swike kodok yang ditunjukkan dengan adanya kenaikan terhadap
permintaan katak.

Hasil penelitian dari beberapa subjek menunjukkan bahwa ketagihan
terhadap swike kodok berupa: kemauan membeli swike kodok ketika harga naik,
kemauan untuk membeli swike kodok di tempat yang jauh dari kediamannya, serta
sulit berhenti mengonsumsi swike kodok meskipun jika divonis penyakit oleh
dokter akibat mengonsumsi daging katak. Hal tersebut menunjukkan jika swike
kodok itu menyebabkan ketergantungan.

Ketergantungan itu sama dengan kecanduan. Kecanduan terhadap sesuatu
yang telah diharamkan itu bersifat madharat. Selain madharat, kecanduan juga
menunjukkan suatu perilaku yang boros. Hal ini bertentangan dengan agama Islam
yang ditunjukkan dengan firman Allah Subhanahu Wa Ta ala.

“Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan”
(QS. Al-Isro 17 : 26-27).

Swike kodok bukan merupakan makanan yang langsung meracuni seseorang
dalam sekejap, namun menyerang secara perlahan. Hasil penelitian Suzanna, dkk
(2006) serta Purwaningsih dan Dewi (2013) menemukan adanya beberapa jenis
cacing nematoda yang menginfeksi pada tubuh katak dan menyerang tubuh
manusia saat dikonsumsi. Pernyataan (Dewi, 2013) membuktikan dampak
bahayanya nematoda pada daging katak dengan ditemukannya cacing berukuran
sangat kecil yang tidak dapat mati saat pemasakan 100 derajat celcius dan
pendinginan di bawah 0 derajat celcius. Cacing-cacing itu dapat tinggal, berpindah,
dan berkembang biak di otak manusia yang menyebabkan sakit kepala, gagal ginjal
dan penyakit berbahaya lainnya.
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Menurut (Susanto, 1999) bahayanya mengonsumsi swike kodok adalah
membuat katak langka secara drastis yang dapat menimbulkan banyaknya serangga
atau hama yang mengganggu dan menyebabkan gagal panen. Kepala Laboratorium
Herpetologi Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi LIPI (2017) mengatakan jika
jumlah katak semakin menurun maka akan timbul penyakit demam berdarah dan
malaria. Gagal panen akan menyebabkan kelaparan hingga kematian dan demam
berdarah juga dapat menyebabkan kematian. Kesimpulannya, katak berbahaya bagi
kesehatan manusia dan sudah jelas dilarang dalam Islam untuk mengonsumsinya
karena akan membawa diri pada kehancuran. Sesuai dengan firman Allah
Subhanahu Wa Ta’ala.

“Jangan kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah maha
penyayang kepadamu” (QS. An-Nisa 4 : 29).
. Kepuasan mengonsumsi swike kodok
Kepuasan atau utilitas itu ingin didapatkan setiap orang dalam hal
mengonsumsi suatu barang dengan bertindak secara rasional. Menurut (Pujiyono,
2006) secara Islam, kegiatan konsumsi tidak hanya untuk mencapai kepuasan,
tetapi juga harus memenuhi kaidah yang sesuai dengan pedoman syariah. Kepuasan
dalam 2 sudut pemikiran ini yang akan dijadikan sebagai patokan untuk
mempertimbangkan kelayakan suatu barang untuk dikonsumsi atau tidak, serta
dalam pertimbangan selanjutnya untuk dapat mengonsumsi barang tersebut lagi
atau tidak.
Menurut Miller dan Meiners (2000) utilitas ordinal merupakan utilitas yang
cara kerjanya dengan mengurutkan atau memeringkat tanpa membahas besaran
angka-angka yang digunakan untuk mengatakan sesuatu yang berkaitan dengan
kepentingan relatif antara satu sama lain atau untuk mengetahui tingkat utilitas.
Utilitas ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah didapatkan dari beberapa
subjek yaitu merasakan kepuasan dari swike kodok karena rasanya yang lezat
dengan menunjukkan ekspresi senyum. Perasaan subjek dalam tingkat kepuasan
swike kodok ini tidak dapat dihitung dengan angka dan tanpa mempertimbangkan
dasar hukum. Kepuasan yang dirasakan beberapa subjek adalah kepuasan rasional,
sesuai dengan ekonomi konvensional.
Hasil penelitian menyebutkan, bahwa terdapat salah satu subjek yang
mengonsumsi swike kodok dengan sembunyi-sembunyi dari keluarga. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa subjek merasa mengonsumsi sesuatu yang haram. Ayat Al-
Qur’an telah jelas memerintahkan sebagai berikut.
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;
karena sesungguhnya itu adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. Al-
Bagarah : 168).

. Keyakinan diri

Setiap manusia memiliki keyakinan diri dalam menjalankan hidup sesuai alur
yang menjadi patokannya. Hasil penelitian menunjukkan 4 poin dasar keyakinan
diri para subjek dalam mengonsumsi swike kodok yaitu: dukungan opini, dukungan
fakta riil, penyangkalan konsumsi swike kodok, dan pandangan diri terhadap
hukum.
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Dukungan opini, beberapa subjek merasa tidak adanya perbedaan sebelum
dan sesudah mengonsumsi swike kodok. Dalam hal ini dirasakan beberapa subjek
karena beberapa subjek tinggal pada lingkungan yang terbiasa mengonsumsi swike
kodok. Hal ini menunjukkan bahwa swike kodok merupakan budaya di lingkungan
subjek. Hasil penelitian tersebut didukung oleh pendapat (Schifman dan Kanuk,
2008) bahwa budaya merupakan seluruh kepercayaan, nilai-nilai, serta kebiasaan
yang mempelajari dan membantu masyarakat dalam berperilaku konsumsi dengan
mengarahkannya.

Hasil penelitian secara fakta riil, menurut subjek bahwa harga swike kodok
itu standar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Amalia, dkk (2012)
bahwa harga itu memberi pengaruh kedua setelah rasa makanan yaitu sebesar 6%-
27% dengan alasan konsumen menyukai atau merasa ketagihan pada suatu
makanan. Fakta riil lain yang ditunjukkan oleh para subjek yang mengatakan bahwa
tidak mengalami keluhan pada kesehatan setelah atau selama menjadi konsumen
swike kodok. Keadaan badan sehat yang dirasakan para subjek merupakan keadaan
sementara, karena swike kodok merupakan salah satu makanan yang membawa
dampak negatif bagi tubuh dan telah diterbitkannya larangan oleh beberapa
lembaga untuk mengonsumsi daging katak.

Daging katak sudah dilarang oleh Kementrian Kesehatan untuk dikonsumsi
melalui Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri Agama Nomor:
42/Menkes/SKB/VI111/1985 dan Nomor: 68 Tahun 1985, tentang Pencantuman
Tulisan Halal pada Label Makanan. Selain itu, melalui Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor: 82/Menkes/SK/1/1996 tentang Pencantuman Tulisan Halal pada
Label Makanan dengan menetapkan beberapa makanan yang diharamkan untuk
konsumsi sesuai ajaran agama Islam, salah satunya adalah katak yang dalam Islam
merupakan binatang yang dilarang untuk membunuhnya (Zulham, 2018). Hal
tersebut menandakan bahwa tidak bolehnya daging katak untuk dikonsumsi baik
secara agama maupun pemerintah.

Hasil penelitian dari sisi lain mengenai hal penyangkalan mengenai swike
kodok terdapat beberapa poin yaitu makanan yang dapat diganti dengan daging lain,
tidak adanya masalah jika sudah tidak ada lagi daging katak, serta daging katak
tidak membuat ketagihan. Padahal dari hasil penelitian pada poin “perilaku
ketagihan swike kodok™ bahwa subjek tidak yakin dalam berhenti mengonsumsi
swike kodok meskipun jika sudah divonis penyakit oleh dokter akibat
mengonsumsi daging katak. Setelah subjek melakukan penyangkalan, pada
akhirnya mengaku bahwa subjek menyukai swike kodok. Menurut (Sanyata, 2009)
seseorang berusaha menolak kenyataan yang telah dialaminya dengan perilaku
penolakan yang terjadi saat orang lain berusaha mencari tahu pengalaman yang
pernah dirasakannya. Perilaku tersebut terjadi di karenakan seseorang tersebut tidak
mau apabila perasaannya yang sebenarnya diketahui oleh orang lain.

Pandangan diri terhadap hukum merupakan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa 3 dari 5 subjek memilih untuk mengikuti Mazhab yang
membolehkan untuk mengonsumsi swike kodok atau Mazhab Maliki. Beberapa
subjek memilih untuk mengonsumsi swike kodok karena mengikuti Mazhab Maliki
dan memilih Mazhab tersebut hanya berdasar pada rasa enak pada swike kodok itu
tanpa mengetahui alasan di balik adanya Mazhab yang membolehkan mengonsumsi
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katak atau Mazhab Maliki dan Mazhab yang tidak membolehkan mengonsumsi
katak atau Mazhab Syafi’i. Pernyataan lain dari subjek bahwa mengonsumsi swike
kodok dengan berdasar diperbolehkannya oleh MUI. Padahal Fatwa Majelis Ulama
Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 telah menjelaskan mengenai larangan
mengonsumsi daging katak bagi umat muslim dan yang diperbolehkan hanya
membudidayakan katak.

Salah satu subjek memiliki pendapat lain dalam mengonsumsi swike kodok,
bahwa subjek tidak perduli dengan larangan agama, baik Hadist maupun Mazhab.
Selama makanan itu enak dan tidak memberi efek negatif bagi tubuh, maka subjek
akan tetap mengonsumsi makanan tersebut, termasuk swike kodok. Pernyataan
tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Rochmanto dan Widiyanto, 2015) apabila
niat seseorang dalam mengonsumsi makanan halal dan haram itu dipengaruhi
langsung oleh pengetahuan produk dan norma religius. Padahal Allah Subhanahu
Wa Ta’ala dalam menentukan sesuatu untuk menjaga umat-Nya dari keburukan
telah dijelaskan dalam konsep maslahah mursalah. Maslahah merupakan sesuatu
yang mendatangkan manfaat dan menolak suatu kemadharatan (Qorib dan Harahap,
2016). Bagi orang-orang yang tidak mematuhi perintah dan tidak menjauhi larangan
Allah Subhanahu Wa Ta’ala, terdapat surah Al-Qur’an yang berisi.

“Dan hendaklah kamu berhukum dengan apa yang diturunkan Allah dan
janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka. Dan waspadalah
terhadap mereka, jangan sampai mereka memperdayaimu atas sebagian
yang Allah turunkan kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang
Allah turunkan) maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah berkehendak
menimpakan musibah kepada mereka karena dosa-dosa mereka. Dan
sungguh kebanyakan manusia adalah orang-orang fasik (49) Apakah
hukum jahiliyah yang mereka kehendaki? Dan siapakah yang lebih baik
dari Allah (dalam menetapkan hukum) bagi orang-orang yang yakin (50).”
(QS. Al-Maidah 49-50).

Persamaan yang terjadi pada beberapa subjek yaitu sama-sama mengetahui
bahwa swike kodok itu dilarang, tetapi kedua subjek itu tetap mengonsumsi swike
kodok dengan alasan belum tergerak hatinya untuk meninggalkan swike kodok
karena sulit untuk meninggalkannya. Selain itu, para partisipan telah diuji mengenai
cabang-cabang keimanan Islam dengan hasil rata-rata yang baik yang diukur dari
segi amalan yang berhubungan dengan hati (akidah), amalan yang berhubungan
dengan lisan (syariat), dan amalan yang berhubungan dengan badan atau anggota
tubuh baik yang berkaitan dengan individu, ittiba’ Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wassalam, serta yang berkaitan dengan masyarakat (akhlak) dan cabang-cabang
keimanan Islam ini sesuai dengan ajaran di dalam agama Islam. Pernyataan tersebut
sesuai dengan hasil penelitian (Rochmanto dan Widiyanto, 2015) bahwa niat
seseorang dalam mengonsumsi makanan dan minuman halal itu terdapat
pengetahuan produk, norma religius, dan sikap konsumen vyang saling
mempengaruhi satu sama lain. Padahal Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah
menurunkan ayat mengenai keharusan untuk patuh dalam mengonsumsi makanan
yang halal dan tidak mengikuti hawa nafsu.
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“Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah
telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkannya-Nya atasmu,
kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya
kebanyakan (dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain)
dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas.” (QS.
Al-An’am 6 : 119).

Hasil penelitian menunjukkan dari 5 subjek, 2 di antaranya mengatakan swike
kodok haram, sedangkan 3 subjek lainnya mengatakan swike kodok halal. Daging
katak ini masih banyak diperdebatkan dalam hukum halal dan haramnya oleh umat
muslim, sehingga umat muslim ada yang mengatakan bahwa status hukum daging
katak syubhat. Menurut (Thabrani, 2013) syubhat merupakan kesamaran yang
diperselisihkan karena ketidakjelasan halal dan haramnya. Padahal telah jelas
tercantum dalam hadist bahwa katak itu merupakan makanan yang diharamkan.

“Dari Abdurrahman bin Utsman, AI-Qurasyi bahwasannya seorang tabib
pernah bertanya kepada Rasulullah tentang kodok atau katak dijadikan
obat, lalu Rasulullah melarang membunuhnya.” (HR. Ahmad, Abu Daud,
Nasa’l, Al-Hakim, Baihagi, dan di shahihkan Ibnu Hajar serta Al-Albani).

Imam Nawawi telah menuliskan pendapat dari Imam Syafi’i dan para
sahabatnya dalam kitab Al Majmu :

“Setiap hewan yang dilarang dibunuh berarti tidak boleh dimakan, karena
seandainya boleh dimakan, tentu tidak akan dilarang membunuhnya.”

Meski masih ada yang mengatakan katak syubhat pun, umat muslim tetap
dianjurkan untuk menjauhi sesuatu yang dikatakan syubhat dibandingkan
mengerjakannya. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Hadist sebagai berikut

“Yang halal sudah jelas dan yang haram juga sudah jelas. Namun diantara
keduanya ada perkara syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh banyak
orang. Maka barangsiapa yang menjauhi diri dari yang syubhat berarti
telah memelihara agamanya dan kehormatannya. Dan barangsiapa yang
sampai jatuh (mengerjakan) pada perkara-perkara syubhat, sungguh dia
seperti seorang penggembala yang menggembalakan ternaknya di pinggir
jurang yang dikhawatirkan akan jatuh ke dalamnya. Ketahuilah bahwa
setiap raja memilki batasan, dan ketahuilah bahwa batasan larangan Allah
di bumi-Nya adalah apa-apa yang diharamkan-Nya. Dan ketahuilah pada
setiap tubuh ada segumpal darah yang apabila baik maka baiklah tubuh
tersebut dan apabila rusak maka rusaklah tubuh tersebut. Ketahuilah, ia
adalah hati.” (HR. Bukhari : 50).
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan hasil mengenai penyebab umat muslim di
Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Grobogan yang tetap mengonsumsi swike kodok
dan terdiri dari 4 faktor yaitu lingkungan sosial, perilaku ketagihan mengonsumsi
swike kodok, kepuasan mengonsumsi swike kodok, serta keyakinan diri. Penelitian ini
menghasilkan beberapa kesimpulan:

1. Lingkungan sosial merupakan alasan utama yang mempengaruhi umat muslim
dalam mengonsumsi swike kodok. Lingkungan sosial terdiri dari 2 jenis yaitu
lingkungan sosial primer dan lingkungan sosial sekunder. Salah satu jenis
lingkungan sosial yang lebih dominan dalam memberi pengaruh umat muslim
dalam mengonsumsi swike kodok adalah lingkungan sosial primer yaitu keluarga.

2. Ketagihan yang dialami konsumen muslim swike kodok ditunjukkan melalui
beberapa perilaku. Salah satu perilaku tersebut berupa perilaku konsumen yang
tetap mau membeli swike kodok pada semua tingkat harga. Perilaku ketagihan atau
kecanduan ini merupakan suatu perilaku madharat yang membuat konsumen
berperilaku boros serta berbahaya bagi kesehatan yang dapat mengancam nyawa
konsumen akibat mengonsumsi swike kodok yang mengandung berbagai zat
berbahaya.

3. Kepuasan mengonsumsi swike kodok ditunjukkan oleh konsumen dengan ekspresi
bahagia saat atau setelah mengonsumsi swike kodok. Kebahagiaan didapat secara
rasional tanpa mempertimbangkan dasar hukum halal haramnya yang termasuk
dalam tindakan ekonomi konvensional. Kepuasan ini sebatas kebahagiaan fana
bukan kekal karena sudah jelas swike kodok termasuk makanan haram yang tidak
diridhai Allah Subhanahu Wa Ta ' ala.

4. Keyakinan diri pada sebagian umat muslim yang menjadi konsumen swike kodok
dapat terjadi dengan adanya 4 hal dasar yaitu, dukungan opini, dukungan fakta riil,
penyangkalan konsumsi swike kodok, dan pandangan diri terhadap hukum. Salah
satu dukungan opini konsumen muslim swike kodok adalah bahwa swike kodok
merupakan salah satu budaya di masyarakat. Selain dukungan opini terdapat
dukungan fakta riil yang menunjukkan bahwa tingkat harga berapa pun masih
merupakan harga standar dan konsumen muslim swike kodok masih mampu
membeli. Selain itu, penyangkalan yang dilakukan konsumen muslim swike kodok
berupa pemberian pernyataan bahwa swike kodok dapat digantikan dengan daging
lain dan diakhiri subjek dengan pengakuan atas kesukaannya pada swike kodok.
Poin terakhir yaitu pandangan diri terhadap hukum yang diketahui bahwa swike
kodok itu hukumnya haram, akan tetapi sebagian konsumen muslim swike kodok
tetap merasa bahwa swike kodok itu hukumnya halal bukan haram.
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